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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu
untuk segera melaksanakannya sebagaimana perintah Allah SWT. dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis. Perkawinan dalam Islam tidak semata-mata hanya sebagai
hubungan antara suami dan istri. Akan tetapi, lebih dari itu, Islam memandang
perkawinan merupakan suatu perbuatan yang mempunyai nilai ibadah karena
setiap tindakan yang dilakukan masing-masing pasangan ketika menunaikan hak
dan kewajibannya dalam suatu perkawinan adalah perbuatan yang bernilai baik
dan buruk. Akan tetapi, hak dan kewajiban itu terkadang tidak dilakukan
sebagaimana mestinya yang dalam ajaran Islam dikenal dengan istilah nusyuz.

Siti Musdah Mulia menafsirkan beberapa kata yang terdapat dalam nash
terkait dasar hukum nusyuz, diantaranya “ganitaat” sebagai perempuan yang taat
kepada Tuhan, bukan terhadap suami. “dharaba” sebagai memberi contoh,
mendidik serta arti positif lainnya selain memukul. Kemudian definisi nusyuz,
yang menurutnya bisa saja bersumber dan ditujukan bagi laki-laki atau suami.

Berdasarkan latar belakang perlu dilakukan pengkajian dan penelitian
lebih lanjut serta menganalisa tentang konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia
dan signifikansinya terhadap Pembaharuan Hukum Islam. Kemudian, gagasan
tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: a. Bagaimana
konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia?, b. Bagaimana signifikansi pemikiran
Siti Musdah Mulia tentang nusyuz terhadap pembaharuan hukum Islam di
Indonesia?.

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif. Bentuk penelitian berupa
kajian pustaka (library research) yang berusaha mengungkapkan tentang konsep
nusyuz menurut pemikiran Siti Musdah Mulia, disamping itu juga penulis melihat
signifikansinya konsep ini bagi pembaharuan hukum Islam di Indonesia.
Berdasarkan karya- karya pemikir dan kajian lain tentang nusyuz.

Hasil penelitian menyimpulkan,konsep nusyuz tidak hanya berlaku bagi
pihak isteri semata akan tetapi juga bagi pihak suami, dengan solusi apabila salah
satu pihak suami maupun isteri telah nusyuz disarankan untuk melakukan
perdamaian atau ishlah. Walaupun ada beberapa ahli fikih yang tidak
memberlakukan istilah nusyuz kepada suami artinya hanya mengakui nusyuz dari
pihak isteri saja sedangkan pihak suami tidak. Siti Musdah Mulia memandang
definisi nusyuz adalah ketidakharmonisan di dalam sebuah keluarga, bukan
ketidakpatuhan atau ketidaktundukan seorang istri kepada suami seperti yang
didefinisikan oleh KHI. Pemikiran tentang nusyuz yang dibangun oleh Siti
Musdah Mulia mempunyai signfikansi yang positif terhadap pembaharuan hukum
Islam.

Kata kunci : Perkawinan, Nusyuz, Pemikiran Siti Musdah Mulia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar
uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasi dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba‘ B Be
O ta’ T Te
& §a S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha H ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
J dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)

Xi



B ra‘ R Er

B zai z Zet

o sin S Es

g syin Sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za! V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

- fa‘ F Ef

S qaf Q Ki

& kaf K Ka

J lam L El

N mim M Em

O nin N En

3 wawu w We

SA ha’ H Ha

¢ hamzah . T Apostrof

< ya' Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

Contoh:

S - Kataba <Y -yazhabu

J28 - fa’ala Ju -su’ila

A3 - zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
T Fathah dan ya ai adani
N Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S _ kaifa Js4- haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
N BT Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
J& _gala J8 -qila
<) -rama Js& - yaqilu

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah (t).

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

L g, Jiky) - raudah al-atfal
all 4y 5 ) gial) - al-Madinah al-Munawwarah
dalh - Talhah

4. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

L) —rabbana
JH —nazzala

22 —al- birr
A —nu’’ima

&) —al-hajju
5. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J ¢, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:
Jad —ar-rajulu dadd)  — as-sayyidatu
uadd) — asy-syamsu A8l al-galamu
&) — al-bad S — al-jalalu
6. Hamzah.
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

< ya) — Umirtu JS) -akala
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2) Hamzah di tengah:
O92AU _ta’khuziina O$iSU — ta’kulina

3) Hamzah di akhir:

™

(s~ —syai’un ¢ sdl —an-nau’u
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias

dilakukan dengan dua cara; bias dipisah per kata dan bisa pula

dirangkaian.
Contoh:
O I s sed Al ) - Wa innallaha lahuwa khair ar- raziqin
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
O el 5 SN 58 5l - Fa auft al-kaila wa al-mizana
-Fa auful-kaila wal-mizana
Lgs a5l e dll aasy - Bismillahi majréha wa mursaha

Sass 4l g Uaiall (o Sl s i) e g - Wa lillzhi ald an-nasi hijju al-baiti
manistata ‘a ilaihi sabila
- Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti manistata ‘a

sabila
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8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
Jgmp¥lenala g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.
SobedS Al ulill sy cin J5l ) - Inna awwala baitin wudi’a
linnasi bi Bakkata mubarakan.
OVAN ad J 3 A liaa ) yed - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu.
Ol 3804 o) aal - Wa laqad ra’ahu bil-ufugil mubini.
Cplal) oy diesl) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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B 85 Al (e pad - Nasrum minallahi wa fathun qgarib.
Lrsas oY) - Lillahi al-amru jami’an.
- Lillahil-amru jami’an.
pales 2 JSH Al - Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku kepada semua
makhluk hidup yang ada di dunia ini, baik manusia, hewan, maupun
tumbuhan.* Bagi manusia dan seorang muslim, perkawinan adalah sebagai
bentuk ibadah kepada Allah dan perintah menjalankan sunnah Rasul. Hal
tersebut banyak terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis.

Selain itu, perkawinan bagi manusia juga mempunyai bermanfaat
bagi manusia itu sendiri, diantaranya adalah untuk mendapatkan keturunan
dan melestarikan kehidupan. Secara lebih rinci, tujuan perkwinan
dijelaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, yaitu sebagai upaya untuk membentuk keluarga bahagia
sejahtera kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dalam kenyataannya, tidaklah mudah dalam sebuah perkawinan
mewujudkan tujuan tersebut, karena tidak sedikit pasangan suami-isteri
yang dalam perjalanan perkawinannya tidak berjalan semestinya, sehingga
berakhir pada perceraian (divorce). Tentunya banyak faktor yang
mendasari terjadinya perceraian, salah satunya adalah terjadinya nusyuz.

Dalam ranah figh, nusyuz secara singkat dapat disebut dengan perilaku

! sayyid Sabig, Fighussunnah, diterjemahkan oleh Mohammad Thalib, Jilid 6,
(Bandung:PT. Alma’arif,1980), him.7.



durhaka, baik dari pihak suami maupun isteri.? Dalam beberapa pandangan
beberapa madzhab figh, nusyuz mempunyai beberapa pengertian. Menurut
Hanafiyah, nusyuz dipandang dalam definisinya secara umum yaitu
ketidaksenangan yang terjadi diantara suami-isteri. Begitu juga dengan
Syafi’iyah yang menyatakan bahwa nusyuz adalah perselisihan antar
pasangan suami istri. Hal ini berbeda dengan ulama Hambaliyah
menyebutkan nusyuz sebagai ketidaksenangan dari pihak istri atau suami
yang disertai dengan pergaulan yang tidak harmonis. Kemudian Malikiyah
berpendapat bahwa nusyuz adalah saling ketidakharmonisan disertai unsur
menganiaya antara suami istri.?

Pada perjalanannya, pemaknaan tentang nusyuz ini berkembang
dan sering dideskripsikan sebagai tindakan perempuan (istri) yang lari atau
keluar dari rumah, tanpa izin suami. Kemudian, dalam payung hukum di
Indonesia yang terhimpun dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), tertera
dalam Pasal 84 menyebutkan bahwa istri nusyuz didefinisikan sebagai
sebuah sikap ketika isteri tidak mau melaksanakan kewajibannya yaitu
kewajiban utama berbakti lahir dan batin kepada suami dan kewajiban
lainnya adalah menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.* Pemahaman yang familiar di

2 Ahmad Warsan Munawir, al-Munawir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1994), him. 1517.

% Saleh bin Ganim al-Saldani, Nusyuz, diterjemahkan oleh A. Syauqi Qadri, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004, him. 25-26.

* Inpres nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 83 Ayat (1) dan 84
Ayat (1).



masyarakat serta teks perundang-undangan tersebut memunculkan
persepsi bahwa nusyuz hanya dilekatkan kepada pihak istri semata.
Dimana, persepsi lebih rincinya vyaitu, jika istri melakukan tindakan
nusyuz, maka gugurlah kewajiban suami, baik lahir maupun batin (Pasal
80 ayat (7) dan Pasal 84 KHI). Padahal Al-Qur’an menyatakan bahwa
nusyuz bisa dilakukan oleh suami maupun isteri. (QS an-Nisa, Surat 4:
Ayat 34 dan Ayat 128).

Inilah yang dinilai oleh salah seorang feminis Indonesia Siti
Musdah Mulia bahwa beberapa aturan dalam KHI, terutama tentang
nusyuz dapat dikatakan bertentangan dengan ajaran Islam yang suci,
karena nusyuz juga bisa dilakukan oleh seorang suami, sedang pola pikir
masyarakat pada umumnya selalu menyudutkan Istri sebagai pihak utama
yang melakukan nusyuz. Bahkan, lebih lanjut Siti Musdah Mulia
menyatakan pemahaman masyarakat itu dibangun dengan paradigma yang
subordinatif dan memarjinalkan perempuan, maka efeknya hanya
diterapkan pada perempuan.® Hal ini tersirat secara eksplisit dalam UU
Perkawinan, yakni nusyuz hanya untuk perempuan. Sehingga, Siti Musdah
Mulia mengatakan jika pasal tentang nusyuz dalam KHI itu bertentangan

dengan al-Qur’an.

® Siti Musdah Mulia, “Nusyuz Pembangkangan Terhadap Perintah Tuhan, Bukan
terhadap Perintah Suami,” diakses dari
http://majalahtantri.wordpress.com/nusyuzpembangkangan- terhadap-perintah-tuhan-bukan-
terhadap-perintah-suami/, tanggal 3 Januari 2014

® Ibid.


http://majalahtantri.wordpress.com/nusyuzpembangkangan-

Dalam pandangan Siti Musdah Mulia, paling tidak ada tujuh alasan
yang dapat dikemukaan mengenai perlunya pembaharuan KHI. Pertama,
sebagian isinya tidak mengakomodasi kepentingan publik, membangun
masyarakat yang egaliter, pluralis,dan demokratis. Kedua, KHI tidak
sepenuhnya digali dari kenyataan empiris Indonesia, melainkan lebih
diambil penjelasan normatif tafsir-tafsir ajaran keagamaan klasik, sangat
kurang mempertimbangkan kemaslahatan. Ketiga, bertolakbelakang
dengan prinsip-prinsip dasar Islam yang universal seperti prinsip keadilan,
kemaslahatan, kerahmatan, kebijaksanaan, kesetaraan, dan persaudaraan.
Keempat, pasal-pasalnya berseberangan dengan aturan perundang-
undangan yang ada, seperti amandemen UUD Tahun 1945, UU No. 7
Tahun 1984 tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap
perempuan, UU No. 39 tahun 1999 tentang HAM. Kelima, isinya
bertolakbelakang dengan dengan sejumlah instrumen hukum internasional
bagi penegakan dan pelindungan HAM. Keenam, isinya tidak sesuai
proses perkembangan yang ada, kenyataan budaya masyarakat Indonesia.
Ketujuh, sebagai hukum Islam perlu membandingkan KHI dengan Hukum
keluarga.’

Diskursus tentang nusyuz di atas merupakan persoalan bagi
kalangan akademisi, untuk merumuskan rekonstruksi atau reformulasi
konsep yang baru dan sesuai dengan kesetaraan, kondisi masyarakat,

perkembangan zaman dan tidak melanggar aturan syariat. Selain itu,

7 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis (Perempuan Pembaru Keagamaan), (Bandung:
Mizan, 2005), him. 383-384.



sebagai wujud pembaharuan hukum Islam, pemikiran Siti Musdah Mulia
menjadi sangat penting untuk ditelaah sebagai suatu diskusi dan penelitian
dalam rangka melakukan pembaharuan hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis memandang
perlu untuk mengkaji dan menganalisis pemikiran Siti Musdah Mulia
tentang nusyuz. Hal Ini bertujuan supaya konsepsi tentang nusyuz tidak

semata-mata berorientasi normatif, tetapi juga sosiologis.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dideskripsikan di atas,
maka perlu dilakukan pengkajian dan penelitian lebih lanjut serta
menganalisa tentang konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia dan
signifikansinya terhadap Pembaharuan Hukum Islam. Kemudian, gagasan
tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia?
2. Bagaimana signifikansi pemikiran Siti Musdah Mulia tentang nusyuz

terhadap pembaharuan hukum Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Mengetahui konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia.
2. Menjelaskan signifikansi pemikiran Siti Musdah Mulia tentang nusyuz

terhadap pembaruan hukum Islam di Indonesia.



3. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan dan tambahan terhadap pemikiran ilmu hukum Islam pada
umumnya dan hukum keluarga Islam pada khususnya, serta menjadi
rujukan penelitian berikutnya tentang nusyuz dan feminisme di

Indonesia.

D. Telaaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, maka
penyusun melakukan penelaahan terhadap tulisan-tulisan terdahulu atau
karya-karya yang relevan terhadap topik yang diteliti. Diantara tulisan-
tulisan mengenai Pemikiran Siti Musdah Mulia adalah karya Marwan
Saridjo berjudul Cak Nur diantara Sarung dan Dasi, dan Musdah Mulia
Tetap Berjilbab; Catatan Pinggir Tentang Pemikiran Indonesia.® Dalam
tulisan ini menunjukkan kedekatan sang penulis dengan kedua tokoh yang
dikaji, sehingga juga mengaitkan tentang biografi mereka. Akan tetapi,
buku tersebut masih kurang terlalu dalam menjelaskan tentang tema
penelitian yang dikaji dalam tulisan ini.

Skripsi M. Abdul Haris berjudul Metodologi Tafsir Berwawasan

Femini; Telaah Kritis atas Metodologi Penafsiran Siti Musdah Mulia. °

8 Marwan Saridjo, Cak Nur diantara Sarung dan Dasi, dan Musdah Mulia Tetap
Berjilbab; Catatan Pinggir Tentang Pemikiran Indonesia, cet. Ke 2, (Jakarta: Yayasan Ngali
Aksara dan Penamadi, 2005).

® M. Abdul Haris. A, Metodologi Tafsir Berwawasan Femini; Telaah Kritis atas
Metodologi Penafsiran Siti Musdah Mulia, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



Dalam skripsi tersebut ditulis berbagai kritik atas metodologi tafsir yang
dipakai oleh Siti Musdah Mulia namun tidak secara mendalam.

Tulisan tentang nusyuz yang berkaitan dengan gender sebelumnya
juga pernah diangkat oleh Ali Trigiyatno dalam Nusyuz Dalam Wacana
Figih dan Gender.'® Pada tulisan tersebut memberikan kesimpulan bahwa
untuk meminimalisir atau menghilangkan tindak kekerasan itu diperlukan
pemahaman baru tentang posisi dan kedudukan wanita di tengah-tengah
masyarakat. Pandangan yang menganggap bahwa wanita sebagai the
second creature dan subordinasi kaum pria harus diubah dengan
pandangan yang menganggap bahwa kedua makhluk itu baik laki-laki dan
perempuan adalah setara dan sederajat tanpa harus meninggikan atau
merendahkan salah satu diantara keduanya.

Tulisan tentang pemikiran Siti Musdah Mulia mengenai nusyuz
pernah ditulis oleh Khoirul Anam dalam Pendapat Siti Musdah Mulia
Tentang Nusyuz Dalam Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam.** Pada tulisan
tersebut, Khoirul Anam menjawab masalah penelitian mengenai dasar
pemikiran Siti Musdah Mulia serta istinbat hukum yang digunakan oleh
Siti Musdah Muliah, belum menyentuh secara spesifik pada relasinya
terhadap gender dan signifikansinya terhadap pembaharuan hukum Islam

di Indonesia.

10 Al Trigiyatno, Nusyuz Dalam Wacana Figih dan Gender, Jurnal Muzawah, Vol.2,
No.2, Desember 2010.

1 Khoirul Anam, Pendapat Siti Musdah Mulia Tentang Nusyuz Dalam Pasal 84
Kompilasi Hukum Islam, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang,
2014.



Setelah menelaah beberapa penelitian di atas, penyusun
menyimpulkan belum ada satupun penelitian yang mengkaji pemikiran Siti
Musdah Mulia berkaitan dengan nusyuz dan mengaitkannya dengan
gender serta siginfikansinya terhadap pembaharuan hukum Islam di

Indonesia.

E. Kerangka Toeritik

Nusyuz secara etimologi berasal dari kata nasyaza—yansyuzu yang
berarti ‘tinggi’, bentuk jamaknya ansyaz atau nasyaz. Kalimat nusyuz az-
zaujani berarti saling membenci dan berbuat jahat antara suami istri.*2.
Sebenarnya banyak arti dari nusyuz itu seperti meninggikan diri,
menentang, menolak, tidak patuh, melampaui batas, marah, menyimpang
dan lain-lain. Sedang menurut istilah ulama figih, banyak definisi yang
diberikan. Sebagai sebuah pegangan dapat dikatakan nusyuz adalah
perselisihan, pertengkaran atau permusuhan yang timbul akibat adanya
kebencian yang mungin terjadi baik dari pihak istri maupun suami.Yang
jelas dapat disimpulkan bahwa nusyuz dapat dilakukan suami terhadap
istri dan istri terhadap suami.

Dalam hukum nasional, aturan nusyuz yang menjadi rujukan
adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam Pasal 84 disebutkan sebagai

berikut:

2 Achmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), him. 1418-1419.



1. Isteri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83 ayat (1) kecuali
dengan alasan yang sah;

2. Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isteriya tersebut
Pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk
kepentingan anaknya.

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali setelah
isteri tidak nusyuz.

Dihubungkan dengan fenomena perempuan dalam nusyuz, maka
nilai universal yang membahwa kemaslahatan bagi perempuan adalah
prinsip kesetaraan atau gender. Hal ini karena sepanjang sejarah manusia,
perempuan selalu ditempatkan pada posisi yang tidak adil dalam
hubungannya dengan laki-laki.

Kata Gender secara etimologis sering dietrjemahkan dengan alat
kelamin.™® Kemudian, kata gender digunakan secara sosiologis atau sebuah
kategori konseptual, dan ia telah diberikan sebuah makna yang sangat
khusus. Dalalm perwujudan barunya, istilah gender ini merujuk kepada
definisi sosial budaya dari laki-laki ke perempuan, serta cara bagaimana
masyarakat membedakan laki-laki dan perempuan serta memberikan

peran-peran sosial kepada mereka. Kata gender juga digunakan sebagai

3 Mansour Fakih, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Dalam Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 11.
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suatu analitik untuk memahami realitas sosial dalam hubungannya dengan
perempuan dan laki-laki.**

Nusyuz dalam wacana gender cukup mendapat sorotan, hal-hal ini
terkait dengan asumsi tentang cukup potensialnya diskriminasi gender
yang berujung pada ketidkaadilan gender, diantaranya sebagi berikut:*®
1. Masalah pelaku nusyuz

Terdapat kesan bias gender, seolah—olah nusyuz hanya berasal dan
terjadi dari pihak istri. Hal ini kemudian mendapat tambahan dari Siti
Musdah Mulia dengan menyatakan bahwa jika dalam kehidupan
rumah tangga terdapat ketidak beresan, biasanya masyarakat mudah
memvonis bahwa istri lah yang tidak ‘becus’ mengurus rumahtangga.16
2. Masalah sanksi
Bagi istri yang nusyuz terdapat sanksi yang bakal diterima begitu jelas
dan transparan dijelaskan oleh para ulama yang nyaris semuanya laki-
laki. Bahkan dinilai para ulama cukup rinci dan detail dalam
mendeskripsikannya. Namun tidak demikian halnya dengan penjelasan
sanksi bagi suami yang nusyuz, bahkan sanksi mereka hanya bersifat
himbauan, cemoohan atau paling banter istri disuruh bersabar atau

melaporkan keadaannya ke muka hakim.

1 Kamla Bhasin, Memahami Gender, diterjemahkan oleh Hendra Teguh dan Romly A
Rusli, (Jakarta: Teplok Press, 2003), him. 1.

15 Ali Trigiyatno, Nusyuz Dalam, Desember 2010.

18 Sjti Musdah Mulia, Muslimah Reformis, him. 107.
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3. Akibat nusyuz
Terkait dengan masalah sanksi di atas, istri yang melakukan nusyuz ia
dapat tidak diberi nafkah oleh suami serta sejumlah tindakan lainnya.
Sedang akibat nusyuz bagi suami dalam hal ini belum berbuat banyak
untuk menyadarkannya apalagi menetapkannya sebagai tindak pidana
yang pelakunya dapat diajukan ke pengadilan. Ini jelas suatu bentuk
diskriminasi yang perlu dihentikan.

4. Bentuk-bentuk nusyuz
Untuk istri, perbuatan apa saja yang dapat dikategorikan nusyuz
terkesan cukup banyak dan rinci ditetapkan oleh fugaha, namun bagi
suami ia hanya dijelaskan secara ringkas. Padahal dalam kenyataan,
nusyuz yang dilakukan suami tidak kebih sedikit dengan yang dapat
dilakukan wanita, bahkan sering pada taraf yang lebih mendatangkan
madharat atau bahaya, jadi harus seimbang dan proporsional

5. Masalah pemukulan
Pemukulan sungguhpun diizinkan oleh al-Qur’an dengan beberapa
catatan dalam praktik sangat rentan untuk disalahgunakan pihak suami,
merupakan pintu atau jalan bagi tindakan kekerasan terhadap istri atas
nama agama. Ini cukup berbahaya, karena menjadi lahan subur bagi
terciptanya tindak kekerasan terhadap wanita yang secara umum lemah

fisiknya.
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F. Metodologi Penelitian
Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan kajian (unit of analysis)

tentang konsep nusyuz menurut Siti Musdah Mulia, disamping itu juga

penulis melihat signifikansinya konsep ini bagi pembaharuan hukum Islam

di Indonesia. penelitian ini adalah penelitian pemikiran tokoh.

1. Metode Pengumpulan Data
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik,
bahwa datanya dinyatakan dalalm keadaan sewajarnya, atau
sebagaimana aslinya (natural setting), dengan tidak dirubah dalam
bentuk simbol-simbol atau bilangan. Penelitian kualitatif ini tidak
bekerja menggunakan data dalam bentuk atau diolah dengan rumusan
dan tidak ditafsirkan/diinterpretasikan sesuai ketentuan
statistik/matematik.’” Kemudian metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode pengumpulan data library research®
yang mengandalkan atau memakai sumber karya tulis kepustakaan.
Metode ini penulis gunakan dengan jalan membaca, menelaah buku-
buku dan artikel yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

2. Sumber Data
Penelitian ini merupakan studi terhadap karya dari seorang tokoh,

sehingga data-data yang dipergunakan adalah data pustaka. Terdapat

" Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), him. 174.

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997). him. 9.
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dua macam data yang dipergunakan, yakni data primer dan data

sekunder.

a. Data primer, yaitu karya yang langsung diperoleh dari tangan
pertama yang terkait dengan tema penelitian ini. Jadi data-data
primer ini merupakan karya dari Siti Musdah Mulia baik yang
berbentuk buku, esai, artikel makalah seminar, maupun wawancara
penulis. Diantara karya-karya Musdah antara lain, Muslim
Reformis, Islam Menggugat Poligami, CLD KHI: Upaya
Implementasi CEDAW dalam Perkawinan, Fatwa MUI
(Pengaruhnya terhadap Perlindungan Hukum Perempuan), dan
lain sebagainya.

b. Data sekunder
Data Sekunder, yaitu data-data yang berasal dari orang kedua atau
bukan data yang datang langsung dari Siti Musdah Mulia. Artinya
data ini merupakan interpretasi dari seorang penulis terhadap karya
Siti Musdah Mulia. Diantara karya Karya Marwan Sarjidjo yang
berjudul Cak Nur di Antara Sarung dan Dasi & Musdah Mulia
Tetap Berjilbab, Catatan tentang Kontroversi revisi KHI, dan lain-
lain.

3. Metode Analisis Data

Berdasarkan data yang diperolen untuk menyusun dan menganalisa

data-data yang terkumpul dipakai metode Deskriptif-Analitik. Metode

deskriptif-analitik ini digunakan untuk melakukan pelacakan dan
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analisa terhadap pemikiran, biografi dan kerangka metodologis
pemikiran Siti Musdah Mulia. Selain itu metode ini juga digunakan
untuk menggambarkan dan menganalisa pemikiran Siti Musdah Mulia
saat ia menggambarkan tentang konsep nusyuz.

Metode kerja dari metode Deskriptif-Analitik ini yaitu dengan cara
menganalisis data yang diteliti dengan memaparkan data-data tersebut
kemudian diperoleh kesimpulan.’® Untuk mempertajam analisis,
metode content analysis (analisis isi) juga penulis gunakan. Content
analysis (analisis isi) digunakan melalui proses mengkaji data yang
diteliti. Dari hasil analisis isi ini diharapkan akan mempunyai

sumbangan teoritik.*

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan pembahasan,
tulisan ini tersaji dalam lima bab,yaitu sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang bertujuan untuk mendeskripsikan
urgensi dan langkah-langklah yang ditempuh dalam penelitian ini. pertama
adalah latar belakang diangkatnya permasalahan ini, dilanjutkan dengan
uraian rumusan permasalahan penelitian yang dikaji supaya pembahasan
lebih terfokus,tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian, sistematika pembahasan dan ditutup dengan daftar pustaka.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1992), him. 210.

him. 51.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Rake Sarasin, 1996),
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Bab kedua mendeskripsikan tentang konseptualisasi tentang
nusyuz, yang meliputi pengertian nusyuz, macam-macam nusyuz,
ketentuan nusyuz dalam hukum Islam hal ini akan menguraikan
pembahasan secara rinci sesuai Figih klasik (hukum Islam), konsep nusyuz
dalam Undang-Undang Perkawinan istilah ini akan mempertegas
kententuan-kententuan secara umum, selanjutnya ketentuan nusyuz dalam
KHI yang ditujukan untuk mencari arahan ketentuan dan konsep
didalamnya. Kemudian, bab ini dijelaskan tentang persoalan konsep
nusyuz dan pembaharuan hukum islam secara keseluruhan yang ada
disemua ketentuan-ketentuan yang ada didalam draf-draf.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang konsep nusyuz menurut Siti
Musdah Mulia, uraian ini juga akan disertai dengan pembahasan tentang
biografi Pemikir (Siti Musdah Mulia) diantaranya latar belakang,
pendidikan, selanjutnya karya-karya Siti Musdah Mulia yang berkaitan
dengan nusyuz, dilanjutkan Metodologi yang digunakan Siti Musdah
Mulia tentang nusyuz diteruskan pemikiran siti Musdah Mulia tentang
konsep nusyuz.

Bab keempat merupakan analisa penulis terhadap pemikiran Siti
Musdah Mulia, yakni untuk mencari jawaban atas permasalahan yang ada.
Langkah pertama yakni menjelaskan tentang konsep nusyuz menurut
pemikiran Musdah Mulia. Kemudian signifikansi pemikiran Musdah
Mulia tentang konsep nusyuz terhadap pembaharuan Hukum Islam di

Indonesia.
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Bab kelima sebagai bab penutup, merupakan dari keseluruhan
tulisan yang telah dibahas, dalam bab ini dilengkapi pula dengan

kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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B. Saran

1. Bagi akademisi, praktisi atau aktivis untuk terus menggalakkan
pembangunan pembaharuan hukum Islam seperti yang telah dilakukan
oleh Musdah Mulia, supaya masyarakat bisa lebih mendapat edukasi yang
lebih tentang hukum-hukum alternatif dan diharapkan sesuai dengan
konteks zaman yang ada.

2. Agar para ulama dan pejabat untuk melakukan sosialisasi tentang konsep
nusyuz yang rinci kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama yang telah
menjalin perkawinan. Hal ini dapat dilakukan melalui media-media massa

modern, seperti media elektronik atau media sosial.
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Lampiran Terjemah

LAMPIRAN TERJEMAH

NO | HLM | FN TERJEMAH

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
1 20 6 | tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.

dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi
keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
2 20 7 | walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
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